
StroberiStroberi
 Strawberry atau stroberi adalah salah satu buah

beri yang paling digemari di dunia, dikenal
dengan warna merah cerah, rasa manis sedikit

asam, dan aromanya yang khas. 

Berbeda dengan buah lain yang tumbuh di pohon,
stroberi berasal dari tanaman herba yang rendah dan

menyebar melalui sulur. 

Secara botani adalah buah semu
(pseudocarp). Bagian yang kita
makan adalah jaringan bunga

yang membesar dan berdaging,
berwarna merah cerah saat

matang. 
Biji-biji kecil yang berwarna

kuning atau hijau menempel di
permukaan luar buah, dan itulah

buah sejati stroberi (achene).
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Media   tanam   yang
digunakan   berupa   campuran
tanah,   kompos,  arang  sekam,
cocopeat  atau  media lainnya.
Media tanam tersebut biarkan
selama 2   minggu   sebelum
benih   ditanam.

Budidaya StroberiBudidaya Stroberi
Stroberi dapat diperbanyak dengan

cara vegetatif yaitu dengan benih
anakan, dengan stolon atau akar

sulur dan generatif yaitu dengan biji. 
Pada umumnya petani menggunakan

benih berasal diri stolon/ sulur

Sebelum penanaman bagian bawah polibag/karung
dilubangi untuk aliran air buangan lalu isi dengan media
tanam sebanyak 75 – 85 % dari ukuran polibag/karung.
Jumlah tanaman tergantung wadah yang digunakan,
yaitu 2 pohon bila menggunakan polibag atau 4 pohon
bila menggunakan karung.
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Pemberian atap pelindung
Penyulaman
Penyiangan dan
Penggemburan
Pemangkasan
Penjarangan buah
Pemupukan
Penyiraman
Peggantian tanaman
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1.Manajemen kebun yang baik
Sanitasi (kebersihan kebun) 
Rotasi tanaman
Menjaga kualitas tanah
Jarak tanam yang cukup antar tanaman untuk sirkulasi
udara yang baik
Mulsa

2.Pemilihan dan perawatan tanaman
Varietas unggul
Inspeksi rutin
Pemupukan dan irigasi tepat

3.Pengendalian hama dan penyakit
Pengendalian fisik
Pestisida nabati
Pestida biologis (seperti Trichoderma atau musuh alami
hama)
Perangkap
Pemusnahan

Pencegahan Hama dan PenyakitPencegahan Hama dan Penyakit

https://www.google.com/search?q=Trichoderma&oq=pencegahan+hama+dan+penyakut+secara+umum+pada+tanaman+sayur&gs_lcrp=EgZjaHJvbWUyBggAEEUYOTIJCAEQIRgKGKABMgcIAhAhGI8CMgcIAxAhGI8C0gEKMTU3ODFqMGoxNagCCLACAfEFRybsgQyuBL8&sourceid=chrome&ie=UTF-8&mstk=AUtExfDdBP9QiUc4Pqy-RUKg3vqwCNGwf3kmiXa1BfvIXnrQKrCkzfEXPLww837eQnjoKB7mHMXEFJ7HjoSN17RuSkTxnU4hx6Xcb1Gzj1xfb0-oGa3m91xrw0M4QxyhZGEcT4fgJ7HkWZoYlcg68J9EIlIK1d4spaDJ42-sm3DUICJeul4&csui=3&ved=2ahUKEwiAtLSS1ZCRAxUER2cHHev8AaAQgK4QegQIBxAD


Buah dipetik bersama tangkai dan kelopaknya. 
Panen  dapat  dilakukan  dua  kali  seminggu.  
Waktu panen terbaik pada pagi hari.
Buah yang sudah dipetik lalu diletakkan dikeranjang/
wadah yang dilapisi pelindung agar tidak merusak
buah. 
Hindari benturan/gesekan.
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Stroberi mulai berbuah pada umur 2
bulan setelah tanam.
Sudah berumur 2 minggu setelah
pembungaan atau 10 hari setelah
awal pembentukan buah.
Ciri dan Umur Panen Warna kulit
buah didominasi warna merah/ hijau
kemerahan/ kuning kemerahan

Sumber:
https://epublikasi.pertanian.go.id/index.php/pertanianpress/catalog/view/51/47/382

Penyusun: Hesti Marganingsih, S.P.


